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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses
sains siswa antara siswa yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based Learning
(CIPBL) dan strategi konvensional. Penelitian ini menggunakan
guasi experiment dengan non equivalent control group posttest-
only design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI Umum di
MAN Karangasem yang tidak dipilih secara acak. Metode penelitian
meliputi tes uraian dan lembar observasi. Data dianalisis secara
deskriptif menggambarkan peningkatan keterampilan proses sains
dan efektivitas CIPBL, serta menggunakan analisis statistik untuk
menguji hipotesis perbedaan keterampilan proses sains antara
kedua strategi tersebut. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
keterampilan proses sains siswa dengan rata-rata total 87,278
(sangat baik) dan nilai Indeks Efektivitas (IE) 100% dalam kategori
sangat baik. Uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan
signifikan keterampilan proses sains antara siswa yang belajar
menggunakan strategi CIPBL dan strategi konvensional. Hasil uji t
yang digunakan adalah asumsi varian homogen, menghasilkan t
hitung = -6,452 dengan signifikansi 0,0001 (lebih kecil dari 0,0001).
Temuan ini mendukung efektivitas pembelajaran berbasis masalah
dan kolaboratif, serta mendorong penelitian lanjutan. CIPBL bisa
menjadi alternatif lebih baik dibanding metode konvensional,
meningkatkan kualitas pendidikan sains.

Kata-kata Kunci : Collaborative inquiry problem based learning,
keterampilan proses sains, pembelajaran biologi.
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Abstract. This study aims to determine the differences in students’ science process skills between
those who learn using the Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) strategy and those
who learn using conventional strategies. This research employs a quasi experimental design with a
non equivalent control group posttest-only design. The population of the study comprises 11th-grade
general students at MAN Karangasem, who were not randomly selected. The research methods
include essay tests and observation sheets. The data are analyzed descriptively to describe the
improvement in science process skills and the effectiveness of CIPBL, as well as using statistical
analysis to test the hypothesis of differences in science process skills between the two strategies. The
result of the analysis show an improvement in students’ science process skills with an average total
score of 87,278 (very good) and an effectiveness Index (IE) value of 100% in the very good category.
Hypothesis testing indicates a significant difference in science process skills between students
learning using the CIPBL strategy and those using conventional strategies. The result of the t-test
assuming homogeneous variances of -6,452 with a significance of 0,0001 (less than 0,0001). These
findings support the effectiveness of problem-based and collaborative learning, and encourage further
research. CIPBL could be a better alternative compared to conventional methods, improving the
quality of science education.

Keywords: Collaborative inquiry problem based learning, science process skills, biology learning.

Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, terutama dengan adanya sistem teknologi berbasis cyber-physical.
Indonesia, sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang tinggi, perlu
mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten untuk bersaing dalam era ini. Salah
satu langkah penting adalah meningkatkan kualitas pendidikan. Peran guru professional
sangat penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 yang mengharuskan pengembangan system
informasi pendidikan berbasis teknologi. Guru yang professional tidak hanya mampu
menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
meningkatkan minat siswa untu belajar secara mandiri (Budiyono et al., 2016).

Berdasarkan hal tersebut, untuk mencetak generasi yang mampu berpikir global dan
bertindak local, system pendidikan Indonesia perlu sesuai dengan perkembangan teknologi.
Kurikulum merdeka belajar diimplementasikan untuk mengatasi krisis pembelajaran yang
diperburuk oleh pandemi Covid-19 (Nurohmah, dkk., 2023). Data dari PISA dan TIMSS
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-soal tingkat
tinggi masih rendah. Oleh karena itu, kurikulum ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar disesuaikan dengan kebutuhan abad
21, yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
(Redhana, 2019). Keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi tantangan kehidupan
dan karir di masa depan. Pada pembelajaran biologi, keterampilan proses sains seperti
mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi sangat penting untuk menghubungkan konsep-

konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari (Tiruneh et al., 2018). Namun, sat ini
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pengukuran hasil pembelajaran biologi masih banyak berfokus pada aspek kognitif, sehingga
keterampilan proses sains siswa sering terabaikan. Guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara langsung, seperti strategi
eksperimen berbasis masalah yang terbukti efektif dalam pembelajaran (Burak Feyzioglu,
2009). Keterampilan proses sains mencakup berbagai kemampuan ilmiah yang penting
untuk pengembangan IPTEK dan harus diasah sejak dini.

Penelitian Jayawardana dan Gita (2020) menunjukkan bahwa siswa sering kali tidak
mampu mengaplikasikan materi biologi untuk memecahkan masalah nyata. Di MAN
Karangasem, proses pembelajaran biologi sering menggunakan strategi konvensional, yang
membuat siswa kurang termotivasi dan tidak memhami konsep secara mendalam.
Keterampilan proses sains siswa dinilai kurang baik karena strategi pembelajaran yang
kurang tepat dan beorientasi pada hasil belajar saja. Untuk mengatasi masalah ini, diusulkan
penerapan strategi pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based learning (CIPBL).
Strategi ini mendorong siswa untuk belajar aktif, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam
memecahkan masalah (Chu et all., 2017).

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di MAN Karangasem dan perlunya
menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, maka peneliti memutuskan untuk
menerapkan strategi pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL).
Strategi ini diharapkan untuk mengatasi rendahnya keterampilan proses sains siswa kelas XI
MAN Karangasem. Penerapan strategi CIPBL bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini karena strategi CIPBL mengandung tahapan-tahapan
pembelajaran yang melibatkan orientasi pada permasalahan, perumusan masalah,
memfasilitasi kegiatan penyelidikan, penyajian hasil penyelidikan, dan evaluasi hasil
penyelidikan. Strategi CIPBL sangat relevan dengan elemen kurikulum merdeka yang
menekankan pada pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, serta berfokus pada
pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif. Melalui strategi ini, siswa dapat berinteraksi langsung dengan masalah-masalah
kontekstual yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada materi biologi
seperti sistem sirkulasi. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep
biologi secara teoritis tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata, sehingga
meningkatkan keterampilan proses sains mereka. Adnyana dan Citrawathi (2022) dalam
laporan penelitian mereka menyatakan bahwa CIPBL terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan bekerjasama
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan CIPBL, siswa lebih terlibat
dalam pembelajaran, mampu mengkonsrtuksikan pengetahuan secara mandiri, dan

mengembangkan keterampilan esensial yang sesuai dengan tuntutan abad 21 dan kurikulum
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merdeka. Oleh karena itu, penerapan strategi CIPBL di MAN Karangasem diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains, membuat mereka lebih aktif, dan mampu
mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Strategi ini bukan hanya
meningkatkan hasil akademis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi

tantangan di masa depan dengan keterampilan yang relevan dan diperlukan.

Metode

Penelitian bertempat di MAN Karangasem, yang dilaksanakan pada tanggal 18 Maret-
04 April 2024. Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan non equivalent control
group posttest-only design dengan karateristik yaitu (1) partisipan penelitian tidak bisa
ditempatkan secara acak pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan (2) pada
kedua kelompok dilakukan posttest tidak ada pretest (Gall et al.,, 2003; Krishnan, 2018).
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI Umum di MAN Karangasem yang tidak dipilih
secara acak. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI Umum di MAN Karangasem yang
dipilih melalui teknik undian, di mana kelas XI Umum 1 menjadi kelas eksperimen dan kelas
XI Umum 2 menjadi kelas kontrol. Sebelum sampel kelas diambil, dilakukan uji kesetaraan
kelas untuk memastikan bahwa kemampuan akademik awal sama. Kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan akademik dari nilai raport tidak berbeda secara signifikan (nilai t =
2,379 dengan Sig.0,0001). Uji instrumen terdiri dari uji validitas isi berupa tes keterampilan
proses sains yang meliputi kerampilan menginterpretasi dan meramalkan dinilai oleh dua
dosen pakar (expert) bidang konten biologi dan asesmen, yaitu Prof. Dr. Putu Budi Adnyana,
M.Si dan Moh. Jafron Syah, M.Si dengan hasil validitas yaitu 1,00 termasuk validitasnya
sangat tinggi. Adapun uji validitas butir uji statistik dengan rumus korelasi product moment
dengan kriteria pengujiannya apabila rhiwng > raver dengan taraf signifikasi 5% (0,05).
Berdasarkan rekapitulasi terdapat 10 butir soal yang valid atau dapat digunakan untuk
pengambilan data dan 5 butir soal tidak valid atau tidak dapat digunakan. Hasil reliabilitas tes
keterampilan proses sain menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS
Versi 25,0 for windows adalah 0,849 termasuk derajat reliabilitasnya sangat tinggi. Metode
penelitian meliputi tes uraian dan lembar observasi. Data dianalisis secara deskriptif
menggambarkan peningkatan keterampilan proses sains dan efektivitas CIPBL, serta
menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis perbedaan keterampilan proses
sains antara kedua strategi tersebut. Hasil analisis menunjukkan peningkatan keterampilan
proses sains siswa dengan rata-rata total 87,278 (sangat baik) dan nilai Indeks Efektivitas
(IE) 100% dalam kategori sangat baik. Uji hipotesis menggunakan uji t 2 sampel bebas
(independent) menunjukkan adanya perbedaan keterampilan proses sains antara siswa

yang belajar menggunakan strategi CIPBL dan strategi konvensional yang dibuktikan
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dengan hasil uji t yang digunakan, menghasilkan t hitung = -6,452 dengan signifikansi 0,0001
(lebih kecil dari 0,0001). Kesimpulannya, keterampilan proses sains siswa yang belajar
dengan strategi CIPBL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan strategi

konvensional.

Hasil dan Pembahasan
Profil Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Profil keterampilan proses sains dideskripsikan berdasarkan hasil yang diperoleh dari nilai
posttest (setelah perlakuan). Profil keterampilan proses sains siswa akan dijabarkan
berdasarkan tujuh aspek keterampilan proses sains yaitu, mengamati, mengklasifikasikan,
menginterpretasikan, meramalkan, menerapkan, merencanakan, dan mengkomunikasikan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, keterampilan proses sains siswa setelah perlakuan pada
kelas eksperimen (strategi CIPBL) memiliki nilai terendah 77,5 dan nilai tertinggi 100,0.
Sementara itu, kelas kontrol (strategi konvensional) memperoleh nilai terendah 67,5 dan nilai
tertinggi 92,5. Pada konversi Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima serta nilai dari hasil
posttest, maka distribusi frekuensi dan persentase nilai keterampilan proses sains siswa
untuk masing-masing kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Keterampilan Proses Sains

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Nilai ~ Orang Frekuensi Persentase Frekuensi  Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
85-100 SB 26 81.25 7 21.875
70-84 B 6 18.75 23 71.875
55-69 C 0 0 2 6.25
40-54 K 0 0 0 0
0-39 SK 0 0 0 0
Jumlah 32 100 32 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
CIPBL memiliki 26 siswa (81,25%) dengan kategori sangat baik dan 6 siswa (18,75%)
dengan kategori baik setelah diberiikan perlakuan. Sementara itu, kelompok kontrol yang
menggunakan strategi konvensional memiliki 7 siswa (21.875%) dengan keterampilan
proses sains sangat baik, 23 siswa (71,875%) dengan kategori baik, dan 2 siswa (6,25%)
dengan kategori cukup setelah diberiikan perlakuan.

Selanjutnya, nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) dari keterampilan proses
sains siswa setelah diberiikan perlakuan (posttest) pada kelompok yang menggunakan
strategi Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) dan kelompok yang
menggunakan strategi konvensional, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 32 siswa

disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Keterampilan Proses Sains Siswa
Setelah diberi Perlakuan
Standar

Kelas Kelompok Ratal\-/IRata Deviasi Kualifikasi
(M) (SD)
Xl Umum 1 Eksperimen 88,477 5,0375 Sangat
(CIPBL) Baik
Xl Umum 2 Kontrol 78,867 6,7528 Baik

(Konvensional)
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 88,477

dengan standar deviasi 78,867, sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 78,867
dengan standar deviasi 6,7528. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil
posttest pada kelompok yang menggunakan strategi Collaborative Inquiry Problem Based
Learning (CIPBL) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan strategi
konvensional.

Adapun untuk keterampilan proses sains siswa setelah diberikan perlakuan pada
tujuh indikator vyaitu mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasi, meramalkan,
menerapkan, merencanakan, dan mengkomunikasikan terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa Setelah diberikan

Perlakuan
. . Kelompok

Keterampilan Proses Sains CIPBL Konvensional
Mengamati 94,531 89,453
Mengklasifikasi 91,406 82,031
Menginterpretasi 91,294 82,031
Meramalkan 91,145 70,572
Menerapkan 79,687 87,5
Merencanakan 89,843 69,531
Mengkomunikasikan 73,046 73,826
Rata-Rata Total 87,278 79,278

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata indikator keterampilan proses sains siswa
setelah diberiikan perlakuan pada kelompok yang menggunakan strategi Collaborative
Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) lebih tinggi daripada kelompok yang menggunakan
strategi konvensional. Kelompok yang menggunakan strategi Collaborative Inquiry Problem
Based Learning (CIPBL) mencapai nilai tertinggi pada indikator 1, yaitu mengamati dengan
rata-rata 94,531. Nilai terendahnya terdapat pada indikator 7, yaitu mengkomunikasikan
dengan rata-rata 73,046. Sementara itu, kelompok yang menggunakan strategi konvensional
mencapai nilai tertinggi pada indikator 1, yaitu mengamati dengan rata-rata 89,453. Nilai

terendahnya terdapat pada indikator 6, yaitu merencanakan dengan rata-rata 69.531.
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Efektivitas Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL)

Efektivitas penerapan strategi pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based
Learning (CIPBL) dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa diukur
menggunakan Indeks Efektivitas (IE) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Indeks Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran CIPBL Terhadap KPS
Siswa di Kelas Eksperimen (n = 32)
Jumlah Siswa dengan Skor
KPS = KKM (75)
32 100% Sangat Baik
Keterangan:

KPS : Keterampilan Proses Sains

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Indeks Efektivitas (IE) dari strategi pembelajaran

Indeks Efektivitas Kategori

CIPBL pada kelas eksperimen yaitu 100% dengan kategori sangat baik. Nilai IE melebihi
ketuntasan klasikal (= 85%) yang artinya strategi CIPBL efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelas XI pada materi sistem sirkulasi/peredaran darah pada
manusia.
Hasil Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas distribusi data keterampilan proses sains dari sampel,
langkah berikutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil posttest keterampilan proses sains siswa antara siswa yang
belajar dengan menggunakan strategi Collaborative Inquiry Problem Based Learning
(CIPBL) dan strategi konvensional. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki data berdistribusi normal dan varian homogen,
sehingga dilakukan uji t dua sampel (independent) melalui program SPSS 25 for Windows
menggunakan Independent Samples T Test dengan taraf signifikansi 0,05 yang disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples T Test
Rata- Standar

Perlakuan N Rata Deviasi t Sig.
(Mean) (SD)
CIPBL 32 88.477  5.0375 6.452 00001

Konvensional 32 78.867 6.7528

Pada Tabel 5 hasil uji Independent Samples T Test berupa Tabel “Group Statistics”
menunjukkan bahwa data statistik deskriptif seperti rata-rata posttest kelas eksperimen
(CIPBL) yaitu 88,477 dan kelas kontrol (konvensional) sebesar 78,867 dengan simpangan
baku kelas eksperimen yaitu 5,0375 serta kelas kontrol yaitu 6,7528. Sedangkan pada Tabel
"Independent Sample Test" dengan hasil uji t yang digunakan, yaitu t hitung = -6,452 dengan
nilai Sig. 0,0001. Hasil uji t dengan varian homogen menunjukkan probabilitas p < 0,05 maka

dapat diambil keputusan bahwa H, ditolak (H, diterima).
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Pembahasan

Profil memberikan gambaran komprehensif tentang kompetensi, keterampilan, dan
karakteristik individu atau kelompok dalam suatu konteks tertentu. Manfaatnya mencakup
memberikan informasi lengkap tentang kemampuan dan perkembangan siswa untuk
perencanaan pembelajaran, evaluasi pencapaian, dan umpan balik yang konstruktif.
Keterampilan Proses Sains (KPS) meliputi mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
menafsirkan data, merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperimen. KPS penting untuk
membantu siswa memahami konsep sains, meningkatkan kemampuan analisis, dan
membuat keputusan berdasarkan bukti empiris. Dalam Kurikulum Merdeka, penguasaan
KPS sangat penting untuk pengembangan kompetensi holistik siswa, dengan capaian
pembelajaran biologi kelas Xl terkait erat dengan indikator KPS. CIPBL di kelas Xl
meningkatkan KPS siswa dengan rata-rata total 87,278 (sangat baik). Siswa dilatih
mengamati perubahan fisiologis, mengklasifikasikan dan menganalisis data denyut nadi,
memberi makna pada data yang dikumpulkan, memprediksi dampak aktivitas fisik, dan
menerapkan konsep fisiologi untuk memahami respon tubuh. Namun, keterampilan
merencanakan dan mengkomunikasikan tidak meningkat secara signifikan. Hal ini
disebabkan oleh tantangan dalam kemandirian dan kurangnya struktur yang lebih banyak
diberikan dalam strategi CIPBL dibandingkan strategi konvensional. Secara keseluruhan,
strategi CIPBL efektif dalam meningkatkan pemahaman dan aplikasi sains, meskipun
beberapa keterampilan memerlukan lebih banyak latihan dan dukungan. Peningkatan KPS
melalui CIPBL tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang konsep biologi tetapi
juga mengembangkan kemampuan analitis dan komunikasi ilmiah yang penting dalam
kehidupan sehari-hari (Padila, 1990; Bybee, 1997; Herlen, 2000, Gega, 1994; Yager, 1991,
Wellington dan Osborne, 2001).

Kata efektivitas menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) berasal dari kata “efektif’
yang berarti memiliki efek atau dapat menghasilkan sesuatu. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran dapat diukur berdasarkan kuantitas, kualitas, dan waktu.
Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) adalah pendekatan yang
menggabungkan inkuiri, kolaboratif, dan pembelajaran berbasis masalah untuk membahas
dan menyelesaikan masalah kontekstual secara kolaboratif. Strategi ini bertujuan
mengajarkan siswa menjadi pembelajar mandiri yang mampu mengaitkan pengalaman
mereka dengan pengetahuan baru, yang sangat penting dalam pembelajaran sains,
khususnya biologi. Sebagai pendidik, penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang baik dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah, kolaboratif, dan inkuiri.

Penelitian ini menerapkan strategi CIPBL untuk mengukur efektivitas dalam

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran biologi kelas XI. Setiap
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Langkah dalam CIPBL memberikan manfaat signifikan dalam pengembangan keterampilan
proses sains siswa. Pertama, orientasi pada masalah membantu siswa memahami konteks
masalah dengan merangsang keterampilan mengamati (Pennington, 2008). Kedua,
merumuskan masalah mendorong siswa mengidentifikasi dan Menyusun pertanyaan
spesifik, mengasah keterampilan merencanakan dan meramlkan (Thamrin, dkk,. 2018).
Ketiga, melaksanakan penyelidikan memberi siswa kesempatan mengumpulkan data,
mengembangkan keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan (Brown dan Campione,
1996). Keempat, penyajian hasil penyelidikan melibatkan siswa dalam menyajikan temuan
mereka  secara  sistematis, mengasah keterampilan menginterpretasi  dan
mengkomunikasikan (Blumenfeld, dkk., 1991). Terakhir, evaluasi hasil penyelidikan
mengajarkan siswa mengevaluasi temuan secara kritis, memperkuat kemampuan analisis
dan keterampilan menerapkan (Hmelo-Silver, 2004). Setiap Langkah dalam strategi CIPBL
terkait erat dengan indikator keterampilan proses sains, memberikan pendekatan
pembelajaran yang holistik dan efektif dalam mengembangkan keterampilan proses sains
siswa. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan wawasan berharga tentang
penggunaan strategi CIPBL dalam konteks pembelajaran biologi di kelas XI.

Hasil uji hipotesis dengan uji t dua sampel bebas menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang belajar menggunakan strategi
CIPBL dengan siswa yang menggunakan strategi konvensional. Hasil nilai t hitung = -6,452
dengan angka signifikansi 0,0001 (<0,0001). Rata-rata hasil posttest menunjukkan bahwa
kelas eksperimen (strategi CIPBL) lebih baik daripada kelas kontrol (strategi konvensional).
Hasil ini menyimpulkan bahwa strategi CIPBL memberikan dampak lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibandingkan strategi konvensional.

Secara teoritik, strategi CIPBL didasarkan pada prinsip konstruktivisme yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan kolaboratif, memungkinkan siswa
memahami konsep-konsep sains secara mendalam melalui interaksi dengan lingkungan dan
sesama (Hmelo-Silver, 2004). Secara operasional, CIPBL terdiri dari lima sintak utama yaitu
orientasi pada masalah, perumusan masalah, pelaksanaan penyelidikan, penyajian hasil
penyelidikan, dan evaluasi hasil penyelidikan. Setiap tahap ini mengembangkan berbagai
keterampilan proses sains seperti mengamati, mengklasifikasi, merencanakan,
menginterpretasi, meramalkan, dan mengkomunikasikan (Yager, 1991; Wellington dan
Osborne, 2001). Dibandingkan dengan strategi konvensional yang berfokus pada
pengajaran langsung, CIPBL menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan
dinamis, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep sains secara mendalam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan proses sains esensial untuk keberhasilan akademik dan

professional di masa depan.
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Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran biologi di kelas XI. Pertama, penerapan strategi CIPBL efektif meningkatkan
keterampilan proses sains siswa, menunjukkan bahwa pendekatan berpusat pada siswa dan
melibatkan penyelidikan serta pemecahan masalah dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan ilmiah. Implikasi praktisnya, guru diharapkan mengintegrasikan
CIPBL dalam kurikulum biologi untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa serta
mengembangkan keterampilan ilmiah penting. Secara institusional, sekolah dan pembuat
kebijakan pendidikan perlu menyediakan pelatihan dan sumber daya bagi guru untuk
menerapkan CIPBL secara efektif, dan terus mengevaluasi penerapannya. Implikasi
teoritisnya, temuan ini mendukung literatur tentang efektivitas pembelajaran berbasis
masalah dan kolaboratif dalam pendidikan sains, serta mendorong penelitian lanjutan.
Secara keseluruhan, CIPBL bisa menjadi alternatif lebih baik dibanding metode

konvensional, berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan sains.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut. (1) Profil keterampilan proses sains (KPS) siswa setelah belajar menggunakan
strategi pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) vyaitu
menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan proses sains siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa memperoleh peningkatan keterampilan dengan rata-
rata total sebesar 87,278 (sangat baik). Secara spesifik, keterampilan mengamati mencapai
94,531, mengklasifikasikan 91,406, menginterpretasikan 91,294, meramalkan 91,145,
menerapkan 79,687, merencanakan 89,843, dan mengkomunikasikan 73,046. (2) Strategi
Pembelajaran Collaborative Inquiry Problem Based Learning (CIPBL) efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa pada pembelajaran biologi dengan
nilai Indeks Efektivitas (IE) 100% dan kategori yang sangat baik. (3) Adanya perbedaan
keterampilan proses sains antara siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran
CIPBL dengan siswa yang belajar menggunakan strategi konvensional yang dibuktikan dari
hasil uji t yang digunakan yaitu dengan nilai t hitung = -6,452 dengan angka signifikansi
0,0001 yang mana angka signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,0001 (-6,452 < 0,0001).
Selain itu, didapatkan pula rata-rata hasil posttest keterampilan proses sains kedua sampel
yang menunjukkan kelas eksperimen (strategi CIPBL) lebih baik daripada kelas control

(strategi konvensional).
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